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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum TK Nuraini 

TK Aisyiyah Nuraini merupakah salah satu TK yang bernaung dibawah organisasi 

Aisyiyah. TK yang secara kelembagaan menjadi bagian dari PAUD Aisyiyah Nur’aini ini 

didirikan pada bulan Juli 1982 dengan ijin Operasional  D. 05070010. Sekarang TK ini 

menempati lahan seluas 2500 m2 dengan luas bangunan 1000 m2. Pada tahun 2015 TK ini 

mengikuti program akreditasi dari BAN PAU dan PNF dan memperoleh nilai akreditasi 

dengan Kualifikasi A. Ini  dibuktikan dengan diterbitkannya  SK No : PAUD 3471 00005 12 

2016. 

1. Letak Geografis 

TK Aisyiyah Nuraini terletak di tengah kota Yogyakarta. Tepatnya TK ini 

berlokasi di dua tempat yakni di Jalan KHA. Dahlan no.152 Yogyakarta dan di Jalan 

Letjen Soeprapto no. 8 Yogyakarta.  Jalan KHA. Dahlan ini merupakan jalan yang sangat 

strategis karena menjadi jalur utama lalu lintas yang akan menuju ke dan dari pusat kota 

Yogyakarta. Sehingga jalan ini selalu ramai oleh lalu lintas selama hampir 24 jam sehari. 

Karena itu juga TK ini mudah dijangkau dengan sarana transportasi dari berbagai 

jurusan, baik dengan  kendaraan pribadi roda dua/roda empat maupun angkutan 

perkotaan karena berdekatan dengan beberapa shelter bis Trans Jogja.  
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Secara administrasi kenegaraaan, TK Nuraini berada di RT 12, RW 2, dan RW 3 

Kelurahan Ngampilan, Kecamatan Ngampilan, Kota Yogyakarta.  Sedangkan secara 

geografis lokasi TK Nuraini ini berbatasan dengan:  

Sebelah Barat   : Sungai Winongo 

Sebelah Selatan : Jl. KH. Ahmad Dahlan (Jalan Raya) 

Sebelah Timur  : Perkampungan 

Sebelah Utara   : Perkampungan
55

 

2. Sejarah Berdiri dan Perkembangan  

PAUD Aisyiyah Nur’aini dirintis pada tahun 1996. Kegiatan awal PAUD ini 

adalah Taman Asuh Anak (TAA). Pada mulanya TAA ini bernama Taman Penitipan 

Anak (TPA) yang diresmikan pada tanggal 21 April 1996 sebagai embrio dari kegiatan 

PAUD Aisyiah Nur’aini. Lembaga ini dirintis oleh Pimpinan ranting Aisyiyah 

Ngampilan Yogyakarta dan berdomisili di Wilayah Kelurahan Ngampilan bagian selatan 

dengan menyewa sebuah rumah milik warga masyarakat.
56

  

Selama tiga tahun pertama, lembaga ini mengalami masa pasang surut dalam 

perkembangannya. Kondisi paling surut terjadi pada awal tahun 1999 ketika rumah yang 

disewa tidak lagi dapat diperpanjang penyewaannya. Dalam kondisi demikian, Aisyiyah 

Ranting Ngampilan memutuskan untuk memindahkan TPA tersebut pada tanggal 21 

Pebruari 1999 ke lokasi baru dengan meminjam lahan milik Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah yaitu di Jl. KHA Dahlan No. 152 Yogyakarta yang sekarang ditempati. 

Dengan pindahnya TPA tersebut ke tempat yang baru, maka dimulailah 

pengelolaan dengan manajemen yang baru. Sejak saat itu pula nama TPA Nur’aini 

                                                           
55

 Pengamatan langsung terhadap TK Aisyiyah Nuraini pada Oktober 2018. 
56

 Dokumen profil TK Aisyiyah Nur’aini tahun 2018  
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berubah menjadi Taman Asuh Anak (TAA) Aisyiyah Nur’aini. Dalam jangka waktu satu 

tahun setelah pindah ke lokasi yang baru dengan manajemen baru, TAA Aisyiyah 

nur’aini semakin berkembang. Ini dibuktikan dengan banyaknya jumlah anak didik. Jika 

pada tahun sebelumnya murid yang masuk dalam satu hari rata-rata 10 anak, maka pada 

tahun 1999/2000 murid yang masuk dalam satu hari mencapai 30-35 anak dengan rentang 

usia 3 bulan – 6 tahun.  

Disisi lain, Pimpinan Ranting Aisiyiyah Ngampilan menghadapi masalah baru 

yaitu Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal  (TK ABA) Ngampilan mengalami 

kondisi yang sangat memprihatinkan. TK yang telah resmi berdiri pada tahun 1982 ini 

pada tahun ajaran 1999/2000, ketika satu bulan lagi tahun ajaran baru akan dimulai, 

kehabisan murid dan belum ada calon murid yang berminat. Dalam kondisi tersebut 

Pimpinan Ranting Asiyiyah Ngampilan mengambil suatu keputusan yaitu memindahkan 

TK ABA Ngampilan ke lokasi TAA Aisyiyah Nur’aini dengan meminjam salah satu 

ruangan yang ada di komplek TAA Aisyiyah Nur’aini. Pimpinan Ranting juga  

menyerahkan manajemen TK kepada pengalola TAA. Dengan kepindahan tersebut, 

selanjutnya TK ABA Ngampilan lebih di kenal dengan TK Aisyiah Nur’aini sampai saat 

ini. 

Perkembangan selanjutnya, yaitu pada tahun 2001/2002 dirintis pula Play Group 

Aisyiyah Nur’aini. Play Group ini juga menggunakan  manajemen dan lokasi yang sama 

dengan TAA dan TK yang sudah ada sebelumnya. Pendirian Play Group ini 

dilatarbelakangi oleh banyaknya anak usia pra TK yang ikut belajar di TK Aisyiyah 

Nur’aini. Padahal anak usia pra TK ini dari sisi tahapan perkembangan anak belum tentu 
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sesuai dengan pendidikan yang diberikan di TK. Ini usia yang masih terlalu muda untuk 

masuk ke TK.   

Untuk selanjutnya, lembaga ini dikenal dengan nama lembaga PAUD TERPADU 

Aisyiyah Nur’aini. Lembaga ini dikelola oleh Pimpinan Ranting Aisyiyah Ngampilan 

dengan  terdiri dari Taman Asuh Anak  untuk kelompok usia 1-3 tahun, Play Group untuk 

anak usia 3-4 tahun, dan TK untuk anak usia 4->6 tahun. Tiga program layanan ini 

dipimpin oleh masing-masing satu orang kepala sekolah, dibantu oleh satu wakil kepala 

sekolah, dan di koordinir oleh satu pimpinan lembaga.  

Sebagaimana dua program layanan lainnya, TK Aisyiyah Nur’aini memberikan 

layanan program Reguler dan Full Day Care. Program Reguler adalah program yang 

dilaksanakan untuk mendidik anak mulai pukul  07.15 – 11.00, sedangkan program Full 

Day Care dilaksanakan untuk mendidik dan mengasuh anak sejak pukul 07.15–16.00. 

Sebagian besar anak didik di TK ini mengikuti program Full Day Care yaitu sejumlah 75 

anak dari 130 anak.  

Selama masa pertumbuhannya TK ‘Aisyiyah Nur’aini telah memiliki beberapa 

karakteristik yang menjadi keunggulan sekaligus membedakan dengan umumnya TK 

lain. Karakteristik itu antara lain adalah membangun “generasi mandiri dan berbudaya 

Jawa” dengan strategi pelaksanaan kurikulum/ sistem  terpadu menggunakan pendekatan 

pembelajaran Sentra yakni pendekatan pembelajaran yang berpusat pada anak (Child 

Oriented) dengan menanamkan nilai-nilai Islam sejak dini, mengembangkan pendidikan 

disiplin dan kemandirian, serta pengenalan budaya jawa pada setiap pembelajaran.  

3. Visi, Misi, dan Tujuan 
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Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang optimal, dengan 

mempertimbangkan berbagai kondisi termasuk keunggulan, kelemahan, peluang dan 

tantangan,  maka dirumuskan Visi, Misi dan tujuan TK Aisyiyah Nur’aini. Adapun Visi, 

Misi, dan Tujuan tersebut adalah : 

a. Visi: 

 Pendidikan yang Unggul dalam Imtaq, Iptek dan Budaya. 

b. Misi :  

Dalam rangka mewujudkan Visi Pendidikan yang unggul dalam imtaq, iptek  dan 

budaya ditempuh dengan menggunakan 9 langkah sebagai berikut : 

1) Menciptakan lingkungan TK yang kondusif , islami, aman dan nyaman  

2) Melaksanakan  pendekatan pembelajaran yang kreatif , inovatif,  menyenangkan 

dan mengembangkan kecerdasan jamak  

3) Melaksanakan norma-norma agama menjadi pembiasaan sehari-hari 

4) Mengupayakan SDM yang memahami Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

5) Melaksanakan pembelajaran berbasis life skill dan kewirausahaan  

6) Mengupayakan tersedianya sarana prasarana yang memadai 

7) Mengintegrasikan nilai-nilai budaya kedalam kegiatan pembelajaran 

8) Menanamkan nilai-nilai kebangsaan (keberanian, kepahlawanan, cinta tanah air 

dalam kegiatan pembelajaran) 

c. Tujuan: 

1) Mewujudkan TK Aisyiyah Bustanul Athfal Ngampilan  sebagai lembaga 

pendidikan yang Islami, dengan pembangunan karakter (Character building)  
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2) Menciptakan lembaga pendidikan yang berbudaya dan siap menghadapi tantangan 

zaman 

3) Mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak agar  memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan dasar dan kehidupan tahap berikutnya. 

4) Menciptakan lingkungan pendidikan yang aman, nyaman dan menyenangkan 

5) Meningkatkan prestasi disegala bidang 

6) Mewujudkan lembaga pendidikan yang mandiri 

4. Struktur Organisasi  

Sebagai sebuah organisasi formal dalam bidang pendidikan, TK Nuraini memiliki 

struktur organisasi yang mapan. Struktur itu sebagai mana terlihat pada skema berikut 

ini.  

STRUKTUR ORGANISASI 

TK ‘AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL NGAMPILAN 

TAHUN PELAJARAN 2018/2019 

 

TAHUN PELAJARAN 2017 – 2018 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Kepala TK 

Chasnidar, S.E 

Kel. B5 

Galuh Assidiq 

Kel. B4 

Farida NS, S.Pd 

Kel. B3 

Neni SH, S.Pd 

Fajar H. S.Psi 

Kel. B2 
Heni W, S.Pd.I       

Chasnidar, S.E 

 

Kel. A3 
Siti K, S.Pd 

Kel. A2 
Fajar H, S.Psi 

 

 

Penyelenggara  

 

PIMPINAN RANTING AISYIYAH 

NGAMPILAN 

 

Adm.Umum 
Ima R.F, S.Kom 

Bag. Umum 

Khusnul W 

Adm. Kantor 
Isti U, S.P 

Adm. Keu 
Nuraini 

PEMBINA  

1. PIMPINAN RANTING ‘AISYIYAH NGAMPILAN 

2. KEPALA UPT  TAMAN KANAK – KANAK DAN SEKOLAH DASAR 

WILAYAH YOGYAKARTA BARAT  

3. PENGAWAS TAMAN KANAK-KANAK KECAMATAN NGAMPILAN  

INSTANSI  TERKAIT 

 

KOMITE SEKOLAH 

 

Kel.B1 
Marsilah, S.Pd 

Heni W, S.Pd.I 

Kel. A1 
Hajar A, S.Psi 
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---------------------- garis koordinasi 

______________   garis komando 

 

 

5. Tenaga Pendidik dan Kependidikan  

TK Nuraini memiliki 18 tenaga pendidik dan 6 tenaga kependidikan. Dengan 

jumlah tenaga pendidik itu maka TK Nuraini memiliki rasio tenaga-pendidik dengan 

peserta didik 1:8. Ini adalah angka yang sangat ideal mengingat bahwa standar nasional 

dalam hal ini adalah 1:15. Secara lengkap daftar tenaga pendidik dan kependidikan 

yang dimiliki oleh TK Nuraini bisa dilihat pada Lampiran. 

6. Sarana Prasarana 

 TK Nuraini memiliki sarana prasarana pendidkan yang memadai. Secara lengkap 

saran prasarana yang dimiliki oleh TK Nuraini bisa dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 

Sarana Prasarana TK Nuraini 

 

NO URAIAN LUAS JML KET 
1. Ruang kantor, ruang 

TU 

4x8 m2 1  

2. Ruang kelas Berbeda- beda 8 Nur’aini 1 dan 2 

3. Ruang tamu 4x6 m2, 3x5m2 2 Nur’aini 1 dan 2 

4. Ruang UKS 3x3 m2 1  

5. Ruang penjaga 4x6 m2 1  

6. Ruang musholla 4x6 m2 1  

7. Ruang dapur 6x10 m2 1  

8. Ruang serbaguna 12x12 m2 1  

9. Kamar mandi/WC 1,5x2 m2 15 Nur’aini 1 dan 2 

10. Halaman bermain 12x10 m2 

15x10 m2 

1 Nur’aini 1 dan 2 

Tenaga Kebersihan 
Mutiah 

Penjaga Sekolah 
M. Novel 
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11 Gudang 4x12 m2 1  

12 Kolam renang 10x10 m2, 8x12 m2 2 Nur’aini 1 dan 2 

14 Kendaraan roda dua  1  

15 Kendaraan roda 

empat 

 1  

 

B. Internalisasi Nilai Kemandirian Anak usia Dini Di TK Aisyiah Nuraini Ngampilan 

 

1. Penggunaan Metode Sentra 

Internaisasi nilai kemandirian di TK Aisyiyah Nuraini dilaksanakan melalui 

model pembelajaran Sentra.  Model pembelajaran Sentra digunakan di Nuraini karena 

beberapa pertimbangan. Pertama, kurikulumnya diarahkan untuk membangun 

pengetahuan anak (to construct knowledge) yang digali sendiri melalui berbagai 

pengalaman main di sentra-sentra kegiatan, sehingga mendorong kreativitas anak. Kedua, 

pendidik lebih berperan sebagai perancang,  pendukung, dan penilai kegiatan anak 

dengan mengkondisikan setiap anak untuk  berperan aktif. Ketiga, pembelajarannya 

bersifat individual, sehingga rencana, dukungan, dan penilaiannya disesuaikan dengan 

tingkat perkembangan, dan kebutuhan setiap anak, dan sebagainya. 

Selanjutnya model pembelajaran Sentra digunakan karena: kempat pengembangan 

kurikulum diarahkan untuk membangun pengetahuan anak yang digali sendiri melalui 

berbagai pengalaman main di sentra – sentra kegiatan sehingga mendorong kreatifitas 

anak. Kelima, pembelajaran bersifat individual, sehingga perencanaan, pelaksanaan dan 

penilaian pembelajaran disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak. 

Keenam, kegiatan pembelajaran terinci dengan jelas mulai dari penataan lingkungan 

main sampai pada pemberian pijakan – pijakan sebelum, selama dan sesudah main 

sehingga dapat dijadikan panduan bagi pendidik pemula. Ketujuh, setiap anak 

memperoleh dukungan untuk aktif, kreatif dan berani mengambil keputusan sendiri, 
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tanpa harus takut membuat kesalahan. Kedelapan, setiap perkembangan bermain anak 

dirumuskan secara jelas, dan untuk dijadikan acuan bagi pendidik dalam melakukan 

penilaian perkembangan. Kesembilan, penerapan metode BCCT tidak bersifat kaku, 

dapat dilakukan secara bertahap disesuaikan dengan situasi dan kondisi setempat. 

Kesepuluh,  menciptakan setting pembelajaran untuk merangsang anak agar aktif, kreatif 

dan mandiri dengan menggali pengalamannya sendiri, bukan sekadar mengikuti perintah 

guru, meniru atau menghafal. 

Secara umum model pembelajaran Sentra mempunyai beberapa ciri. Model Sentra 

dalam pembelajarannya berpusat pada anak. Model ini juga menempatkan setting 

lingkungan main sebagai pijakan awal yang penting. Kemudian model ini memberikan 

dukungan penuh kepada setiap anak untuk aktif, kreatif dan berani  mengambil keputusan 

sendiri. Model ini juga menempatkan peran guru sebagai fasilitator, motivator, dan 

evaluator. Selanjutnya, model ini memusatkan kegiatan anak di sentra-sentra main yang 

berfungsi sebagai pusat minat. Terakhir, model ini memiliki standart operasional 

prosedur yang baku.  

2. Implementasi Penanaman Nilai Kemandirian 

Pada prakteknya internalisasi nilai-nilai kemandirian di TK Aisyiyah Nuraini 

dilaksanakan melalui beberapa tahap. Tahap-tahap itu meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Di bawah ini akan di uraikan tahap demi tahap pelaksanaan 

internalisasi nilai kemandirian di TK Aisyiyah Nur’aini Ngampilan.  

a. Kurikulum Sebagai Perencanaan Penanaman Nilai Kemandirian 

Pada tahap perencanaan ini TK Nuraini menyusun kurikulum yang di 

dalamnya mengandung kompetensi yang terkait dengan kemandirian.  
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Enam Aspek Perkembangan 

         Secara umum dalam kurikulum TK Nuraini dikembangkan enam aspek 

perkembangan anak. Penentuan materi kurikulum ini didasarkan pada Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 tahun 2014 

tentang standar Nasional PAUD serta peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan 

Republik Indonesia no. 146 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 PAUD dan buku 

pedoman penyusunan kurikulum yang diterbitkan oleh Pimpinan Pusat Aisyiyah.  

Berikut uraian dari masing-masing aspek perkembangan : 

1) Aspek perkembangan Nilai-nilai Agama dan Moral 

Merupakan kemampuan mengenal nilai agama yang di anut, mengerjakan 

ibadah, berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, sportif, menjaga kebersihan 

diri dan lingkungan, mengetahui hari besar agama, menghormati, dan toleran 

terhadap agama lain.  

2) Aspek fisik Motorik, mencakup motoric kasar (kemampuan gerakan tubuh 

secara terkoordinasi, lentur, seimbang, lincah, lokomotor, non lokomotor, dan 

mengikuti aturan),  motoric halus (kemampuan dan kelenturan menggunakan 

jari dan alat untuk mengeksplorasi dan mengekspresikan diri, dalam berbagai 

bentuk, dan kesehatan dan perilaku keselamatan (berat badan, tinggi badan, 

lingkar kepala sesuai usia serta kemampuan berperilaku hidup bersih, sehat, dan 

peduli terhadap keselamatannya).  

3) Aspek kognitif. Aspek ini meliputi: pertama, belajar dan pemecahan masalah, 

mencakup kemampuan memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan 

sehari-haridengan cara fleksibeldan diterima social serta menerapkan 
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pengetahuan atau pengalaman dalam konteks yang baru. Kedua, berfikir logis 

mencakup berbagai perbedaan, klasifikasi, pola, berinisiatif, berencana, dan 

mengenal sebab akibat. Ketiga, berfikir simbolik mencakup kemampuan 

mengenal, menyebutkan dan menggunakan konsep bilangan, mengenal huruf, 

serta mampu merepresentasikan berbagai benda dan imajinasinya dalam bentuk 

gambar.  

4) Aspek perkembangan Bahasa. Aspek ini meliputi memahami bahasa reseptif 

(mencakup kemampuan memahami cerita, perintah, aturan, menyenangi dan 

menghargai bacaan), mengekspresikan bahasa (mencakup kemampuan 

bertanya, menjawab pertanyaan, berkomunikasi secara lisan, menceritakan 

kembali yang diketahui, belajar bahasa pragmatic, mengekspresikan perasaan, 

ide, dan keinginan dalam bentuk coretan), dan keaksaraan (mencakup 

pemahaman terhadap hubungan bentuk dan bunyi huruf, meniru bentuk huruf, 

serta memahamikata dalam cerita).  

5) Aspek perkembangan Sosial Emosional. Aspek ini meliputi kesadaran diri 

(terdiri atas memperlihatkan kemampuandiri, mengenal perasaan sendiri dan 

mengendalikan diri, serta mampu menyesuaikan diri dengan orang lain. Rasa 

tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain, mencakup pengetahuan 

mengetahui hak-hak nya, mentaati aturan, mengatur diri sendiri, serta 

bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan sesame. Perilaku 

prososial, mencakup kemampuan bermain dengan teman sebaya, memahami 

perasaan, merespon, berbagi, serta menghargai hak dan pendapat orang lain, 

bersikap kooperatif, toleran, dan berperilaku sopan.   
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6) Aspek perkembangan seni  

Meliputi kemampuan mengeksplorasi dan mengekspresikan diri , berimajinasi 

dan gerakan, musi, drama, dan beragam bidang seni lainnya (seni lukis, seni 

rupa, kerajinan), serta mampu mengapresiasi karya seni, gerak dan tari, serta 

drama.  

Selain enam aspek perkembangan yang telah diuraikan, kurikulum TK 

Aisyiyah Nur’aini juga mengintegrasikan pembelajaran Al Islam, 

Kemuhammadiyahan/Keaisyiyahan  sebagai muatan materi yang mengaliri seluruh 

aspek perkembangan pada kurikulum TK Aisyiyah Nur’aini agar anak terbiasa 

dengan perilaku beragama sesuai dengan ajaran Islam dan mengenalkan organisasi 

Aisyiyah/ Muhammadiyah sebagai organisasi Islam sejak dini. Nilai Kemandirian 

menjadi prioritas nilai yang diberikan  sejak dini agar anak dapat menolong diri 

sendiri sesuai dengan tahapan perkembangannya. Berikut materi yang tersusun 

dalam kurikulum terintegrasi di TK Aisyiyah Nur’anini Ngampilan 

Nilai-nilai Kemandirian 

Kurikulum lengkap dari TK Nuraini bisa dilihat pada bagian Lampiran 

tesis ini. Kurikulum itu dibagi ke dalam bagian-bagian yaitu aspek perkembangan, 

kompetensi dasar yang dicapai, muatan materi pembelajaran, dan indicator 

perkembangan Nilai-nilai kemandirian terlihat dengan jelas pada rumusan 

kompetensi dasar dan indicator perkembangan dari masing-masing kompetensi 

dasar itu.  
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1) Percaya diri.  

Nilai ini merupakan bagaian dari sikap kemmapuan diri sebagaimana 

dijelaskan oleh Masrun (dalam Ariyanti, 2009). Sikap ini mencakup rasa 

percaya diri terhadap kemampuan sendiri, menerima dirinya, dan memperoleh 

kepuasan dari usahanya. Sikap ini dirumuskan pada kompetensi dasar 2.5 yang 

rumusannya adalah “Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya 

diri.”   Indikator dari sikap percaya diri ini adalah: kebiasaan menyapa guru 

atau teman, berani tampil di depan umum, berani berpendapat, berani 

menyampaikan keinginan, komunikasi dengan orang baru, dan senang bermain 

bersama. 

2) Mandiri. Nilai kemandirian kedua adalah sikap mandiri itu sendiri. Nilai 

ini terlihat dengan jelas pada kompetensi dasar 2.8. Isi dari kompetensi ini 

adalah “Memiliki perilaku yang mencerminkan kemandirian.”  Kompetensi 

dasar ini dicapai melalui indikator-indikator. mengambil keputusan secara 

mandiri, mengenal barang milik sendiri, menolong diri sendiri, melaksanakan 

tugas sampai selesai/bertanggung jawab terhadap tugasnya, dapat 

membersihkan alat makan sendiri, membuang sampah pada tempatnya, mampu 

membersihkan diri setelah BAK-BAB tanpa bantuan, memilih kegiatan sesuai 

keinginan dan kebutuhan, meletakkan barang sendiri pada tempatnya, 

membereskan alat main setelah digunakan, mengenal barang milik sendiri, 

melepas dan memakai baju sendiri, dan mMelipat baju atau alat ibadah.  

3) Tanggung jawab. Tanggung jawab seara teoritis menurut Subrata (dalam 

Suwarsiyah, 1999) adalah bagian dari aspek kemnadirian. Sikap tanggung 
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jawab sebagai cerminan dari kemandirian terlihat dengan jelas pada 

kompetensi dasar 2.12 yang rumusannya adalah “Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap tanggung jawab”. Indikator dari sikap tanggung jawab ini 

adalah: merapikan mainan setelah digunakan, bertanggung jawab pada perilaku 

diri sendiri, menyelesaikan tugas sampai selesai (sungguh-sungguh, usaha 

keras dalam bekerja), sikap sportif (mengakui kesalahan dengan meminta 

maaf),  senang menjalankan kegiatan yang menjadi tugasnya (misalnya piket 

memimpin barisan, memimpin berdoa, menyiapkan makanan), dan 

menunjukkan kesediaan diri untuk menerima konsekuensi.  

4) Mengatasi Masalah. Nilai kemnadirian keempat adalah kemampuan anak untuk 

mengatasi berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

ini sebagaimana dijelaskan oleh Masrun (Kartono, 1995). Dalam kurikulum 

TK Nuraini kompetensi dasar ini dirumuskan pada point 3.5 yang berbunyi 

“Mengetahui cara memecahkan masalah sehari-hari dan berperilaku kreatif.” 

Kompetensi ini memiliki indicator: memecahkan sendiri masalah yang 

dihadapi, gigih menyelesaikan tugas, menyusun perencanaan kegiatan 

sederhana, memilih solusi dalam pemecahan masalah sehari-hari, dam cara 

melakukan negosiasi konflik secara demokratis.  

5) Menolong Diri Sendiri. Nilai kemandirian kelima adalah kemampuan 

menolong diri sendiri. Dalam kurikulum TK Nuraini kompetensi dasar ini 

dirumuskan pada point 4.4  yaitu “Mampu menolong diri sendiri untuk hidup 

sehat.” Kompetensi ini memiliki indicator: cara memelihara kesehatan (gigi 

dan mulut, telinga, mata dan tubuh secara umum), kebiasaan hidup sehat 
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(mencuci tangan, memakai baju bersih, membuang sampah, menutup hidung 

dan mulut ketika batuk atau bersin, cara menghindarkan diri dari bahaya 

kekerasan, cara menghindarkan diri dari benda-benda berbahaya, cara 

menggunakan toilet dengan benar tanpa bantuan, menghindarkan diri dari 

kebiasaan buruk bagi kesehatan, membedakan antara hidup sehat dan tidak 

sehat,  serta latihan keamanan diri. 

b.  Pelaksanaan 

1) SOP sebagai Rambu-rambu Pelaksanaan internalisasi nilai Kemandirian 

Setelah indikator perkembangan dirumuskan dalam kurikulum,  dalam 

rangka menanamkan nilai kemandirian pada anak, disusunlah berbagai  Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang bersifat praktis-implementatif. SOP disusun 

dengan tujuan melatih kemandirian anak melalui pembiasaan. Pada tahap 

pelaksanaan ini  nilai kemandirian diimplementasikan ke dalam proses 

pembelajaran. Ini dilakukan  sejak anak datang hingga anak pulang melalui 

pembiasaan dan pembelajaran melalui bermain. Permainan yang dimaksud 

menggunakan model pembelajaran sentra yang mencakup empat pijakan main 

yaitu pijakan lingkungan main, pijakan sebelum main, pijakan saat main dan 

pijakan setelah main.  

Adapun SOP yang di susun antara lain: SOP penyambutan anak, bermain 

bebas, cuci tangan, kegiatan, pengalaman motoric kasar, toilet training, pijakan 

sebelum main, pijakan selama main, pijakan saat main, pijakan setelah makan, 

dan saat kepulangan anak. Secara lebih rinci masing-masing SOP itu bisa dilihat 

pada tabel-tabel di bawah ini.  



52 
 

 

 

Tabel-1 

SOP PENYAMBUTAN ANAK 

 

ASPEK URAIAN 
Tjuan  Memberikan rasa nyaman dan aman bagi anak dan orangtua/pengantar  

saat memasuki lingkungan sekolah. 

 

Manfaat Pengantar merasa nyaman dan percaya saat meninggalkan anak di 

lingkungan sekolah. 

 

Pendidikan 

Karakter yang 

Dikembangkan 

Kemandirian, rendah hati, santun berbicara, kasih sayang dan tanggung 

jawab 

Prosedur 1. Saat anak memasuki lingkungan sekolah, guru/pendidik 

mempersiapkan diri menyambut anak ( Kemandirian)  

2. Pendidik memposisikan tubuh sejajar dengan ketinggian anak dan 

mengupayakan kontak mata, berjabat tangan, mengucap salam, 

menyapa nama anak, menanyakan kabar anak dengan ramah 

menggunakan bahasa yang dapat dipahami anak. (Rendah hati, 

Santun berbicara) 
3. Pendidik dapat mengekspresikan kasih sayang kepada anak 

misalnya dalam bentuk: pelukan, usapan tangan, hanya bila anak 

merasa nyaman. (Kasih sayang) 

4. Pendidik mempersilahkan anak untuk menyimpan barang pribadi 

di tempatnya secara mandiri (kemandirian, tanggung jawab) 

5. Pendidik melakukan cek kondisi fisik dan kesehatan anak secara 

umum sambil mengajak bercakap-cakap tentang hal-hal 

ringan.(santun berbicara) 

6. Pendidik mengamati anak dan mengambil tindakan yang 

diperlukan bila menemukan ko ndisi fisik dan kesehatan anak 

yang perlu penanganan. 
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Tabel-2 

SOP BERMAIN BEBAS TERARAH 

 

ASPEK URAIAN 

Tjuan  Membantu anak menyesuaikan diri antara lingkungan 

rumah dengan lingkungan sekolah 

Manfaat Anak siap mengikuti aktivitas dalam lingkungan 

sekolah. 

 

Pendidikan 

Karakter yang 

Dikembangkan 

Kemandirian, kreatif, tanggung jawab, kasih sayang. 

Prosedur 1. Pendidik menawarkan beragam kegiatan yang 

menarik dan sesuai tahapan perkembangan 

anak.(kemandirian, kreatif, tanggung jawab) 

2. Pendidik mempersilahkan anak memilih kegiatan 

yang disukai. (kemandirian, tanggung jawab) 

3. Pendidik mengajak anak yang baru datang untuk 

bermain bersama teman.(kasih sayang) 

4. Pendidik mengawasi, mengamati dan memberi 

bantuan jika dibutuhkan anak.(tanggung jawab) 
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Tabel-3 

SOP TOILET TRAINING 

ASPEK URAIAN 

Tjuan  1. Melatih pembiasaan anak untuk BAK/BAB pada 

tempatnya.  

2. Melatih ketrampilan menolong diri sendiri bagi 

anak. 

Manfaat 3. Anak terbiasa Buang Air Kecil (BAK) dan Buang 

Air Besar (BAB) di toilet/WC/kloset. 

4. Anak menjadi mandiri dalam melakukan BAK dan 

BAB. 

5. Anak terbiasa berperilaku bersih dan sehat. 

Pendidikan 

Karakter yang 

Dikembangkan 

Disiplin, kemandirian, tanggung jawab, cinta 

kebersihan. 

Prosedur 1. Pendidik mempersilahkan/mengajak anak untuk ke 

toilet pada waktu-waktu tertentu, disesuaikan 

dengan kebutuhan individual anak.(disiplin) 

2. Pendidik melatih anak untuk melepas dan 

mengenakan celana secara mandiri/sesuai tahap 

perkembangan.(kemandirian) 

3. Pendidik melatih anak untuk menyiram toilet 

(kemandirian, tanggung jawab, cinta kebersihan ) 

4. Pendidik mengamati dan memberikan bantuan jika 

dibutuhkan.(tanggung jawab) 

5. Pendidik bersama anak mencuci tangan dengan 

sabun dan air bersih yang mengalir setelah BAK dan 

BAB.(disiplin, tanggung jawab, kemandirian) 

6. Pendidik bersama anak untuk mengeringkan tangan 

setelah mencuci tangan.(disiplin, kemandirian) 

7. Guru/pendidik mencuci tangan dengan sabun dan air 

bersih yang mengalir sebelum keluar dari kamar 

mandi sesuai kebutuhan (di setiap kamar mandi 

disediakan sabun cair dan lap tangan untuk cuci 

tangan) 
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Tabel-4 

SOP KEGIATAN PEMBUKA/PENGALAMAN MOTORIK KASAR 

 

ASPEK URAIAN 

Tjuan  1. Membangun semangat dan keceriaan bersama. 

2. Menumbuhkan ketrampilan sosial dan motorik anak 

Manfaat 3.  Anak bersemangat dan senang untuk 

mengikuti kegiatan berikutnya. 

4.  Anak merasa percaya diri dan siap secara 

emosi dan sosial untuk beraktivitas dan 

bersosialisasi. 

Pendidikan 

Karakter yang 

Dikembangkan 

Disiplin, toleransi, kecintaan terhadap Allah, cinta bangsa 

dan tanah air, berbicara santun. 

Prosedur 1. Pendidik mengumpulkan anak untuk membuat 

barisan (Disiplin, toleransi/ belajar antri) 

2. Pendidik mengajak anak untuk mengucapkan ikrar 

(kecintaan terhadap Allah) 

3. Pendidik mengajak anak untuk bermain motorik 

kasar atau kegiatan energizer/pemanasan 

lainnya.(disiplin) 

4. Pendidik mengajak anak untuk bernyanyi/mengenal 

lagu-lagu kebangsaan.(cinta bangsa dan tanah air) 

5. Pendidik memberikan pijakan untuk kegiatan 

berikutnya.(santun berbicara, toleransi, disiplin). 
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Tabel-5 

SOP KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

TAHAPAN URAIAN KEGIATAN/KETERANGAN 
Pijakan 

penataan 

lingkungan 

main : 

1. Guru menata alat dan bahan main sesuai dengan kemampuan yang 

diharapkan muncul dari anak yaitu untuk tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

2. Guru mengelola awal lingkungan main dengan bahan- bahan yang 

cukup dan menyiapkan kegiatan main sejumlah 3x jumlah anak di 

setiap kelompok. Dalam kegiatan ini anak dilatih untuk 

menentukan pilihan dari ragam permainan yang ada untuk melatih 

kemandirian secara psikologis yaitu menentukan pilihan.  

3. Merencanakan untuk  intensitas bermain (memberi keempatan 

bermain minimal 60 menit). 

4. Memiliki berbagai bahan yang mendukung tiga jenis main yaitu 

main sensorimotor, main peran dan main pembangunan. 

5. Memiliki berbagai bahan yang mendukung pengalaman 

keaksaraan. 

pijakan 

sebelum main 

1. Guru mengajak anak untuk duduk melingkar, menyapa anak, 

mengucapkan salam, membaca do’a, menayakan kabar anak hari 

ini, mengabsen dengan menggunakan lagu-lagu untuk memanggil 

nama anak, dan menanyakan perasaan anak hari ini.  

2. Mengkondisikan anak untuk duduk tenang,  

3. Membaca buku yang berkaitan dengan tema pembelajaran dan 

menanyakan kembali pada anak tentang isi buku yang telah 

dibacakan serta menjelaskan tentang kosa kata baru yang 

ditemukan oleh anak. 

4. Menyampaikan gagasan bagaimana menggunakan bahan- bahan 

dan alat main. Hal ini dilakukan agar anak dapat memainkan bahan 

dan alat yang tersedia secara mandiri tanpa contoh yang diberikan 

oleh guru. Anak diberi kesempatan untuk mencoba berbagai cara 

dengan bereksplorasi sehingga kemandirian dapat terbangun sejak 

dini. 

5. Mendiskusikan aturan saat main. Pada saat ini guru mengajak anak 

untuk membuat aturan main dengan menggunakan kalimat positif 

seperti :Bermainnya bergantian untuk mengganti kalimat tidak 

boleh rebutan, dikelas berjalan saja untuk mengganti kalimat tidak 

boleh lari-lari, mengambil mainan secukupnya saja untuk 

mengganti kalimat ambil mainan tidak boleh banyak-banyak, kalau 

bicara gunakan folume suara secukupnya untuk menggantikan 

kalimat tidak boleh bicara keras-keras. 

6. Menjelaskan rangkaian waktu main. Pada kesempatan ini guru 

mengingatkan kepada anak tentang tata cara saat bermain yaitu 

kalau sudah selesai bermain di satu tempat silahkan sampaikan 

pada ibu guru, mainan dibersekan kembali kemudian boleh 

berpindah tempat main sesuai minat selama ada tempat.   

7. Mengelola anak untuk keberhasilan hubungan sosial pada kegiatan 

ini guru menanyakan dan menawarkan kepada anak akan bermain 

dengan siapa hari ini. Untuk mendukung kemampuan main sosial 

dalam setiap kegiatan main tersedia untuk 2 anak atau lebih. 

Pijakan saat 

main 

1. Memberikan waktu kepada anak untuk mengelola dan meneliti 

pengalaman  main. 

2. Memperkuat dan memperluas gagasan serta konsep yang sudah 

dibangun anak. 
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3. Mencontohkan komunikasi yang tepat. 

4. Memperkuat dan memperluas bahasa anak. 

5. Meningkatkan sosialisasi melalui dukungan hubungan teman 

sebaya. 

6. Mengamati dan mendokumentasikan pertkembangan dan kemajuan 

main anak. 

Pijakan 

setelah main 

1. Mendukung anak untuk mengingat kembali pengalaman mainnya 

dan saling menceritakan pengalaman mainnya 

2. Menggunakan waktu membereskan sebagai pengalaman belajar 

positif melalui pengelompokan, urutan, dan penataan lingkungan 

main secara tepat 

Istirahat Kegiatan istirahat bertujuan untuk memberi kesempatan kepada anak 

untuk bermain bersama di luar ruangan sehingga anak memiliki 

kesempatan untuk berinteraksi dengan teman sebaya maupun teman 

yang lebih tua/ lebih muda.   

Kegiatan 

akhir/penutup 

Kegiatan penutup bertujuan untuk mengingatkan pada anak tentang 

kegiatan yang akan dilakukan besuk, dan menciptakan suasana 

menyenangkan sebelum anak pulang. 
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 Tabel-6 

SOP SEPULUH MENIT UNTUK LINGKUNGAN SEKOLAH (SEMUTLIS) 

 

ASPEK URAIAN 

Tjuan  Melatih anak sejak dini untuk peduli pada lingkungan dan 

cinta kebersihan 

Manfaat Anak terbiasa peduli pada lingkungan dan cinta kebersihan 

sejak dini 

Pendidikan 

Karakter yang 

Dikembangkan 

Peduli lingkungan dan cinta kebersihan. 

Prosedur 1. Anak diajak bersama-sama membersihkan 

lingkungan sekolah selama kurang lebih sepuluh 

menit dengan cara memunguti sampah/daun yang 

berjatuhan untuk dimasukkan ke dalam tempat 

sampah sesuai dengan kategori sampah. Misalnya : 

sampah basah, daur ulang, atau sampah plastik. ( 

peduli pada lingkungan, cinta kebersihan, disiplin 

dan kemandirian ) 

2. Setelah kegiatan semutlis selesai, anak diajak 

mencuci tangan sesuai dengan prosedur cuci tangan 

yang telah dibuat (kemandirian, cinta kebersihan) 

3. Anak kembali ke ruang kelas untuk melaksanakan 

kegiatan berikutnya sesuai jadwal yang telah 

ditentukan. (disiplin) 
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Tabel-7 

SOP CUCI TANGAN 

 

ASPEK URAIAN 
Tjuan  Pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat. 

Manfaat Anak mengembangkan kebiasaan hidup bersih dan sehat. 

Pendidikan 

Karakter yang 

Dikembangkan 

Disiplin, cinta kebersihan, toleransi,dan  kemandirian 

Prosedur 1. Anak dibiasakan untuk belajar antri saat cuci 

tangan.(disiplin,cinta kebersihan,  toleransi) 

2. Anak mencuci tangan dengan langkah-langkah sebagaiberikut 

: (disiplin, kemandirian) 

a. Basuh tangan dengan air bersih, memakai air yang 

mengalir. 

b. Tuangkan sabun secukupnya. 

c. Ratakan di kedua telapak tangan. 

d. Gosok punggung dan sela-sela jari tangan kiri 

dengan tangan kanan dan  sebaliknya ( sambil basuh 

dengan bersih dan mengalir).   

e. Gosok kedua telapak tangan dan sela-sela jari.  

f. Gosok ibu jari kiri berputar dan genggam tangan 

dan lakukan sebaliknya. 

g. Membilas tangan dengan air bersih yang mengalir. 

h. Anak diingatkan untuk menutup kran air kembali. 

i. Mengeringkan tangan dengan lap kering. 
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Tabel-8 

SOP KEPULANGAN 

 

ASPEK URAIAN 

Tjuan  1. Menciptakan rasa senang dan aman bagi anak saat 

pulang. 

2. Memberikan informasi bagi orangtua mengenai kondisi 

anak. 

Manfaat 1. Anak pulang dalam kondisi yang senang dan aman.  

2.  Orang tua mendapatkan informasi yang jelas tentang 

kondisi anak.. 

Pendidikan 

Karakter yang 

Dikembangkan 

Disiplin, kemandirian, kasih sayang, dan santun berbicara 

Prosedur 1. Anak dibiasakan untuk belajar antri saat cuci 

tangan.(disiplin,cinta Pendidik memeriksa kondisi fisik 

dan kesehatan anak. 

2. Pendidik mempersilahkan anak menyiapkan diri dan 

mengambil benda-benda pribadi disesuaikan dengan 

tahap perkembangan anak.(disiplin, kemandirian) 

3. Pendidik memastikan anak dijemput oleh keluarga. 

4. Pendidik mengucapkan salam dengan menyebut nama 

anak/panggilan kesayangan (kasih sayang, santun 

berbicara) 

5. Pendidik menginformasikan kepada wali murid bila 

terjadi  

6. sesuatu pada anak 
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2) Implementasi Tahapan-tahapan Pembiasaan  

a) Penyambutan anak  

TK Aisyiyah Nur’aini merupakan salahsatu lembaga pendidikan Anak 

Usia Dini yang berupaya untuk terus mengasah dan mengembangkan potensi 

anak usia Dini dalam pengembangan kepribadian terutama penanaman 

kemandirian sejak dini. Penanaman kemandirian ini dalam pelaksanaannya 

dilakukan sejak anak datang sampai anak pulang melalui pembiasaan dan 

program pembelajaran dengan menggunakan model/pendekatan pembelajaran 

sentra. 

 Penulis melakukan observasi internalisasi kemandirian sejak anak 

datang diantar oleh orang tua masing – masing menuju pintu masuk sekolah. 

Beberapa guru piket telah menunggu didepan pintu masuk dan siap 

menyambut kedatangan anak-anak. Setiap anak yang datang di sapa oleh guru 

piket sambil berjabat tangan dan mengucap/menjawab salam. Guru 

menanyakan kepada anak siapa yang mengantar ke sekolah hari ini.  

Selanjutnya guru mempersilahkan anak untuk meletakkan barang-

barang bawaan seperti : tas dan helm. Anak dibiasakan untuk meletakkan 

barang bawaannya ke tempat yang sudah disediakan. Rak tempat 

penyimpanan barang anak memiliki ukuran yang terjangkau oleh anak. Hal ini 

dimaksudkan untuk melatih kemandirian anak
57

 . 

 

 

                                                           
57

 Wawancara dengan ibu Chasnidar  
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b) Kegiatan Pra Pembelajaran  

Setelah meletakkan barang bawaan anak di beri pilihan untuk bermain 

out door/in door. Disetiap area bermain terdapat guru yang mendampingi anak 

sekaligus mengingatkan cara bermain anak yang benar. Missal, di area 

bermain out door ada anak yang bermain papan seluncuran dengan posisi 

tubuh tengkurap. Guru segera memberi contoh cara bermain seluncuran 

dengan benar, yaitu posisi tubuh menghadap ke atas.  

Internalisasi nilai kemandirian anak terlihat jelas saat anak-anak diajak 

antri mencuci tangan setelah bermain bebas terarah dan sebelum memulai 

proses pembelajaran. Anak diajak berbaris secara berurutan, cuci tangan satu 

persatu diawali dengan membuka kran air sendiri, mengambil sabun cair 

secukupnya, menggosok tangan sampai bersih, membilas dengan air mengalir, 

mengeringkan tangan. Seluruh langkah cuci tangan ini dilakukan oleh anak 

secara mandiri, guru sesekali mengingatkan untuk mencuci tangan dengan 

bersih.  

Kegiatan berikutnya adalah berbaris di halaman sekolah. Anak diajak 

berhitung 1-20 sambil melakukan gerakan jalan ditempat, mengucap ikrar 

anak Bustanul Athfal, dan menyanyikan lagu nasional/lagu daerah. Selesai 

berbaris anak diajak masuk ke ruang kelas, dipersilahkan untuk duduk dengan 

posisi melingkar. Guru mengamati posisi anak duduk dan sesekali meminta 

seorang anak berpindah posisi duduk ke tempat yang lain. Guru duduk 

diantara lingkaran yang dibuat oleh anak.  
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c) Kegiatan Pembelajaran Inti  

(1) Pijakan Lingkungan Main 

Sebelum anak-anak masuk kegiatan inti, guru telah menyiapkan 

kegiatan, bahan dan alat bermain di sentra-sentra yang sangat beragam. 

Misal di sentra Bahan Alam disiapkan kegiatan bermain pasir pada bak 

pasir dengan berbagai cetakan kue warna –warni. Di sudut lain terlihat ada 

kegiatan bermain plastisin/play dough warna-warni dilengkapi gunting, 

pisau plastic dan alat penggiling kue. Di setiap sentra rata-rata terdapat 

tujuh – delapan kegiatan bermain.  

Setiap kegiatan bermain yang ditata diberikan gagasan/ide cara 

bermain untuk melatih kemandirian anak saat bermain agar tidak selalu 

bertanya kepada guru karena sudah disediakan gagasannya. Misalnya, 

pada kegiatan bermain pasir guru sudah memberi gagasan berupa hasil 

cetakan berbagai bentuk menggunakan pasir dan diletakkan pada piring-

piring plastik yang disediakan.  

(2) Pijakan Sebelum Main 

Kegiatan yang dilakukan pada pijakan sebelum main diawali 

dengan guru mempersilahkan anak untuk duduk melingkar. Duduk 

melingkar dimaksudkan agar semua anak dan guru bisa saling berhadapan 

dan saling berinteraksi. Setelah semua anak duduk tenang guru mengawali 

dengan mengucap salam, menyapa anak, menanyakan kabar hari itu, 

mengabsen anak baik yang hadir maupun yang tidak hadir dan mengajak 

anak untuk bernyanyi maupun permainan.  
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Setiap sentra menentukan tema pembelajaran pada minggu/hari itu 

diawali dengan membacakan sebuah buku/menunjukkan gambar dan 

media pembelajaran terkait dengan tema yang sedang di pilih. Selanjutnya 

guru mengajak anak untuk diskusi/Tanya jawab tentang pengalaman dan 

pengetahuan yang dimiliki tentang tema pembelajaran. Saat berdiskusi 

guru terlihat memberikan kesempatan kepada anak untuk menyampaikan 

pendapat, bercerita pengalaman, dan bertanya.  

Sebelum anak dipersilahkan bermain, guru memberikan gagasan 

bagaimana menggunakan bahan- bahan dan alat main agar saat bermain 

anak dapat mengerjakan secara mandiri. Guru juga mengajak anak untuk 

membuat aturan main dan harapan untuk pengalaman main setiap anak.  

Saat anak sudah siap bermain guru mengingatkan waktu main yaitu 

60 menit dan mengingatkan kembali aturan main untuk mengembalikan 

alat main setelah digunakan secara mandiri.  

(3) Pijakan Selama main 

Kegiatan pembelajaran inti atau disebut pijakan selama main 

merupakan kegiatan pembelajaran melalui bermain di sentra-sentra yang 

di siapkan. Guru memberikan waktu kepada anak untuk bermain, di awali 

dengan memilih kegiatan main yang di sukai. Saat anak bermain di 

kegiatan inti guru mengamati setiap anak dan sesekali mendatangi anak 

yang memerlukan bantuan. Internalisasi nilai karakter yang sangat terlihat 

pada tahapan ini adalah guru tidak langsung membantu anak dalam 

menyelesaikan tugas namun guru mengajak anak untuk secara bertahap 
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menyeselaikan kegiatan main sesuai kemampuan/perkembangannya. 

Tidak ada target anak harus mengerjakan tugas seperti keinginan guru, 

namun yang lebih penting adalah anak menyelesaikan tugas yang dipilih 

secara tuntas.  

Selain mengamati anak bermain, guru juga mengajak anak untuk 

berkomunikasi secara aktif, menanyakan konsep yang diajarkan, 

mencontohkan komunikasi yang tepat, memperkuat dan memperluas 

bahasa anak, meningkatkan sosialisasi melalui dukungan hubungan teman 

sebaya, dan mendokumentasikan pertkembangan serta kemajuan main 

anak 

(4) Pijakan Setelah main 

Selesai bermain anak diajak guru untuk membereskan bahan dan 

alat main ke tempat semula secara mandiri dengan cara mengelompokkan 

bahan main berdasarkan bentuk maupun jenisnya. Selanjutnya anak diajak 

duduk melingkar kembali dan dilakukan Tanya jawab untuk mengingat 

kembali konsep pengetahuan yang telah di temukan dan saling 

menceritakan pengalaman mainnya.  

Kegiatan penutup dan kepulangan anak 

Selesai bermain anak diijinkan untuk beristirahat, bermain out 

door. Jika waktu beristirahat sudah cukup anak-anak akan berbaris 

mencuci tangan, masuk kembali ke dalam ruangan, makan snack, 

menyanyi dan berdo’a sesudah makan. Seluruh tahapan yang dilakukan 
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oleh anak dilakukan dengan cara memberi kesempatan kepada anak untuk 

melakukan sendiri sehingga terbiasa untuk mandiri.  

3. Evaluasi/Penilaian Perkembangan 

Tahap evaluasi perkembangan anak, guru mengobservasi kemandirian anak sesuai 

dengan perencanaan yang telah dibuat. Instrumen yang digunakan untuk mengevaluasi 

kemandirian ini terintegrasi dengan nilai-nilai dan karakter yang lain. Evaluasi dilaksanakan 

dengan cara mendokumentasikan perkembangan anak, terutama tentang  kemandirian, melalui 

teknik pengumpulan data berupa skala capaian, catatatan observasi, dan hasil karya anak.  

Evaluasi/ Penilaian dan pelaporan perkembangan anak usia dini merupakan bagian 

penting dalam rangkaian program pendidikan anak usia dini. Penilaian dan pelaporan 

memiliki banyak makna dan tujuan yang utamanyanya berpusat pada bagaimana memahami 

anak dan memberi program yang lebih sesuai dengan perkembangan anak. Hal yang perlu 

ditegaskan dalam tujuan penilaian, proses penilaian, pelaporan penilaian, dan bagaimana 

menindaklanjuti hasil penilaian untuk perbaikan layanan atau peningkatan layanan yang 

paling sesuai dengan anak.  

Penilaian dan pelaporan pada pendidikan anak usia dini tidak difokuskan pada hasil 

yang ingin dicapai tetapi lebih kepada memberi perhatian yang cukup anak belajar, atau apa 

yang anak perlukan. Adapun tahapan yang dilakukan dalam mengevaluasi perkembangan 

anak meliputi :  

1) Perencanaan Evaluasi 

Evaluasi pembelajaran direncanakan dengan menetapkan indikator perkembangan 

sesuai kelompok usia anak di setiap RPPH. Adapun indicator yang di evaluasi terkait 

dengan nilai kemandirian misalnya :  
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Usia 4-5 tahun :  

o Berpisah dengan orang tua tanpa menangis 

o Mengenal barang milik sendiri dan orang lain 

o Menolong diri sendiri dalam kegiatan sehari-hari 

o Melaksanakan tugas sampai selesai  

o Mulai membersihkan alat makan sendiri 

o Membuang sampah pada tempatnya 

o Mampu membersihkan diri setelah BAK-BAB dengan  bantuan  

o Memilih kegiatan sesuai keinginan  

o Meletakkan barang sendiri pada tempatnya 

o Membereskan alat main setelah digunakan 

Usia 5-6 tahun :  

o Mengenal barang milik sendiri  

o Melepas dan memakai baju sendiri untuk usia 4-5 tahun  

o Mengambil keputusan secara mandiri 

o Mengenal barang milik sendiri 

o Menolong diri sendiri  

o Melaksanakan tugas sampai selesai/bertanggung jawab terhadap tugasnya 

o Dapat membersihkan alat makan sendiri 

o Membuang sampah pada tempatnya 

o Mampu membersihkan diri setelah BAK-BAB tanpa bantuan  

o Memilih kegiatan sesuai keinginan dan kebutuhan  

o Meletakkan barang sendiri pada tempatnya 
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o Membereskan alat main setelah digunakan 

o Mengenal barang milik sendir 

o Melepas dan memakai baju sendir 

o Melipat baju atau alat ibadah 

2) Pelaksanaan Evaluasi 

 Evaluasi pembelajaran berlangsung sejak anak datang sampai pulang. Guru 

melaksanakan evaluasi pembelajaran dengan menggunakan berbagai teknik penilaian 

yaitu: observasi, unjuk kerja, penugasan, tanya jawab, dan hasil karya. Itu semua  untuk 

memastikan bahwa indikator perkembangan yang di rencanakan dapat tercapai secara 

optimal. Waktu penilaian dilaksanakan sejak anak datang sampai anak pulang, melalui 

pembiasaan sehari-hari maupun kegiatan pembelajaran. Proses pengumpulan data 

penilaian dicatat dan dikumpulkan melalui beberapa cara pencatatan meliputi: catatan 

anekdot, skala capaian, dan hasil karya.  

Contoh hasil evaluasi menggunakan catatan anekdot terlihat pada tabel sebagai 

berikut. 
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Tabel-9 

CATATAN ANEKDOT 

TK AISYIYAH NUR’AINI YOGYAKARTA 

 

NAMA  ; Maulana  

WAKTU  : Oktober 2018 

SENTRA  : Bermain Peran   

USIA   : 5-6 Tahun 

KELOMPOK  : B1 

 
Tgl Peristiwa/Perilaku KD dan Indikator Capaian 

Perkemb 
22/10/18 

 

Maulana bermain di sentra main peran mikro dan 

memilih peran sebagai ayah di rumah 2 

 
Maulana mengambil boneka kecil laki-laki pada wadah 

yang berisi bermacam-macam boneka. 

 
Maulana duduk bersama teman-teman nya yang juga 

memilih peran di rumah 2 

 
Maulana memainkan bonekanya. Beberapa menit 

kemudian Maulana berdiri dan menghampiri rumah 

penjual buah dengan membawa bonekanya 
 

Maulana duduk sambil berkata : 

M : Aku boleh beli buahnya kah mbak? 
P : nggak boleh, buahnya untuk penjual saja 

Maulana berdiri lalu menghampiri Ibu Hajar 

M : Bu, saya mau beli buah tapi Aisyah bilang nggak 

boleh 

G : Kalau begitu cari tempat penjual yang lain saja 

 
Maulana pun pergi menuju ke rumah penjual yang lain. 

Maulana duduk sambil berkata  

M : Aku boleh membeli buahnya mbak? 
P : Boleh, mau buah yang mana ? 

Maulana menunjuk buah semangka lalu berkata “yang 

ini…..” 
P : ini buahnya. Penjual memberikan buah kepada 

Maulana.  

Maulana mengambil buah dengan tangan kanan lalu 
menyimpan buah tadi di tangan kirinya.  

 

Maulana memasukkan tangan kanannya di saku dan 
mengambil beberapa biji batu kecil lalu memberikan 

kepada si penjual dan berkata “Ini uangnya ya mbak, 

terima kasih” 

Maulana pun berdiri dan pergi menuju ke rumah 2 dan 

bermain bersama teman-temannya di rumah 2 

3.14-4.14 memilih kegiatan 

main sesuai minat  

 
3.6-4.6 perbedaan jenis benda   

3.7-4.7 mengenal jenis kelamin 

 
2.10 terbiasa bekerjasama 

dengan orang lain 

 
3.9-4.9 mengenal fungsi benda 

3.6-4.6 mengenal berbagai 

benda 
 

 

3.11-4.11 melakukan 
komunikasi dengan orang lain 

 

3.13-4.13 mampu 

mengendalikan emosi diri 

 

 
 

 

 
3.10-4.10 merespon pertanyaan 

dari orang lain 

 
 

 

 
3.3-4.3 terampil menggunakan 

tangan kanan dan kirinya 

 
3.8-4.8 mengenal sebab akibat 

suatu kejadian 

2.14 cara berbicara secara 

santun 

BSH 

 

 
BSH 

BSH 

 
BSH 

 

 
BSH 

BSH 

 
 

BSH 

 
 

BSH 

 

 

 

 
 

 

BSH 
 

 

 
 

 

BSH 
 

 

BSH 
 

BSH 
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Contoh pengumpulan data penilaian melalui teknik skala capaian 

perkembangan adalah sebagai berikut. 

Tabel-10 

SKALA CAPAIAN PERKEMBANGAN 

Hari/tgl : senin 1 oktober 2018 

Usia : 4-5 tahun 

 

INDIKATOR PERKEMBANGAN 
TEKNIK 

PENILAIAN 
B B M B B S H B S B K E T 

Anak dapat mengenal cerita Nabi Adam 

 
Tanya jawab 

 F a w w a s Maulana, Brenda, nadia  

 

  

Anak mampu mengidentifikasi ciptaan-ciptaan Allah  Tanya jawab, penugasan       

Anak dapat melafaldkan doa, surat dan hadits pendek  Observasi      

Anak mengenal nama dan fungsi anggota tubuh  

 
Tanya jawab  

     

Anak dapat menunjukkan kekuatan dan kelenturan jari -jari tangan  Unjuk kerja      

Anak terbiasa mengamati benda dan mengajukan pertanyaan  Tanya jawab, observasi      

Anak mengenal nama-nama benda  

 
Tanya jawab, observasi  

     

Anak dapat mengklasifikasikan benda berdasarkan tekstur (kasar-halus)  Penugasan, observasi       

Anak dapat mengenal pendiri organisasi Muhammadiyah dan ‘Aisyiya h  Tanya jawab      

Anak dapat mengulang kata yang didengar Tanya jawab, observasi       

Anak terbiasa meletakkan barang pribadi di tempat yang di sediaka n  Observasi      

Anak terbiasa menyesuaikan diri dengan orang lain dan lingkungan sekitar  Observasi      

Anak terbiasa menghargai keindahan  Observasi       
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Sedangkan contoh penilaian berdasar hasil karya anak adalah sebagai beikut 

 

Gambar hasil karya anak 

 
 

Tabel-11 

Contoh analisis hasil karya anak 

 

Hari, 

Tanggal, 

Kegiatan 

KD dan Indikator Capai

an 

Senin, 1 Oktober 

2018 

 

Brenda bermain 

meronce manik 

dengan kawat 

mersi di sentra 

persiapan 

3.6-

4.6 

- Menyusun pola ABCD-ABCD 

- Mengenal ukuran panjang-pendek (saat membuat huruf O, 

ananda menggunakan kawat yang pendek dan saat membuat 

huruf P ananda menggunakan kawat yang panjang 

BSH 

 

BSH 

3.12

-

4.12 

Menyusun kata sederhana BSH 

2.8          Mengerjakan tugas secara mandiri BSH 

3.3-

4.3 

Koordinasi mata dan tangan BSH 
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 Pengumpulan data perkembangan anak melalui teknik skala capaian perkembangan 

dilakukan dengan mengobservasi setiap indikator perkembangan sesuai dengan rencana 

pembelajaran. Sedangkan pengumpulan data melalui anecdotal record dilakukan dengan 

mengobservasi seluruh peristiwa/perilaku yang dimunculkan oleh anak pada waktu tertentu 

sehingga sangat memungkinkan untuk melihat indikator-indikator perkembangan selain yang 

telah tercantum dalam rencana pembelajaran.  

Teknik penilaian hasil karya dilakukan dengan cara melihat hasil karya yang dikerjakan 

oleh anak. Selanjutnya dilakukan proses analisa hasil karya dalam rangka mengetahui 

perkembangan yang dicapai oleh anak. Seluruh data perkembangan anak yang telah terkumpul 

selanjutnya dianalisis dan di kompilasi setiap minggu, bulan, dan semester. Dari hasil kompilasi 

data perkembangan anak selanjutnya di ambil kesimpulan sebagai dasar penyampaian 

perkembangan anak kepada orang tua murid secara lisan maupun tertulis.  

Internalisasi nilai kemandirian yang dilaksanakan di TK Aisyiyah Nur’aini ini 

merupakan salah satu upaya pada dunia pendidikan Anak Usia Dini untuk meningkatkan dan 

merubah perilaku anak didik dari perilaku kurang baik menjadi lebih baik sesuai dengan norma-

norma yang berlaku secara umum terutama sesuai dengan ajaran agama Islam. Hal ini sesuai 

dengan peran psikologi pendidikan yaitu untuk memberikan perbaikan pada dunia pendidikan 

dalam menerapkan kurikulum, proses belajar mengajar, layanan konseling dan evaluasi untuk 

mendapatkan kualitas anak didik yang lebih baik.  

Internalisasi nilai-nilai kemandirian yang di implementasikan di TK Aisyiyah Nur’aini 

Ngampilan ini masih ditemukan kelemahannya. Diantara kelemahan yang bisa dilihat adalah 

kurangnya kerjasama antara sekolah dengan pihak orangtua anak dalam melakukan internalisasi 

nilai. Orang tua belum dilibatkan secara langsung dalam menyusun perencanaan program baik 
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dalam penyusunan kurikulum maupun penyusunan SOP sebagai rambu-rambu pelaksanaan 

internalisasi nilai kemandirian. Namun demikian sekolah berupaya mensosialisasikan program 

ini kepada orant tua anak melalui kegiatan pertemuan orang tua yang diselenggarakan secara 

rutin setiap satu bulan sekali.  

Melalui pertemuan orang tua anak diharapkan orang tua dapat memahami pentingnya 

internalisasi nilai-nilai kemandirian anak saat di rumah sehingga akan terwujud keberlangsungan 

program dan konsistensi dalam memberikan stimulasi pada anak.  


